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Abstrak 

Masjid memiliki peran strategis dalam membina kehidupan spiritual dan sosial umat. 
Salah satu fungsi utama masjid yang tidak pernah berubah sepanjang zaman adalah 
sebagai pusat dakwah, yaitu kegiatan menyampaikan ajaran Islam dan menyebarkan 
ilmu secara berkelanjutan kepada masyarakat. Di era digital saat ini, dakwah tidak lagi 
terbatas pada mimbar fisik, melainkan dapat diperluas melalui platform digital, 

terutama media sosial. Dakwah digital menjadi sarana yang efektif untuk menjangkau 
generasi muda dan masyarakat urban yang akrab dengan teknologi, sekaligus 
memperluas akses terhadap konten-konten keislaman yang edukatif dan inspiratif. 
Namun, masih banyak Dewan Kemakmuran Masjid (DKM) yang belum optimal dalam 
pengelolaan konten digital, baik dari sisi perencanaan, visualisasi, hingga strategi 

distribusi. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas DKM 
dalam manajemen konten media sosial melalui pelatihan, pendampingan, dan praktik 
langsung. Kegiatan Pelatihan dilaksanakan di Masjid Al-Hidayah Sarijadi Bandung, dan 
melibatkan pengurus masjid serta remaja masjid sebagai tim konten. Hasil kegiatan 

menunjukkan peningkatan pemahaman tentang strategi konten, peningkatan 
interaksi digital jamaah, serta pembentukan tim konten berkelanjutan. Kegiatan ini 

berkontribusi dalam membangun jejak digital masjid sebagai bentuk dakwah yang 
kontekstual, partisipatif, dan relevan dengan kebutuhan umat masa kini. 

Kata Kunci: masjid digital, manajemen konten, dakwah digital, media sosial, literasi Islam 

Pendahuluan 

Masyarakat urban di era digital memiliki perilaku yang berbeda dengan masa lalu, saat 
ini terdapat perubahan dari cara berkomunikasi, mencari informasi, dan berinteraksi. Kota 
Bandung sebagai salah satu kota pelajar termasuk ke dalam kota yang memiliki tingkat 
adopsi teknologi digital tinggi. Berdasarkan data dari Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 
Indonesia (APJII), Jawa Barat memiliki tingkat penetrasi internet sebesar 89%, dengan 
mayoritas pengguna mengakses melalui perangkat smartphone (APJII, 2023). Survei 
Hootsuite dan We Are Social (2024) juga melaporkan bahwa masyarakat Indonesia 
menghabiskan rata-rata 6 jam 5 menit per hari untuk screen time, dengan lebih dari 3 jam 
15 menit khusus untuk mengakses media sosial, menjadikan Indonesia sebagai salah satu 

negara dengan penggunaan media sosial tertinggi di dunia.  
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Di sisi lain berdasarkan data kependudukan per semester I 2025 yang diproyeksikan 
hingga 2026, jumlah penganut agama Islam di Indonesia mencapai lebih dari 242,7 juta jiwa 
dari total penduduk yang diperkirakan menyentuh angka 286,69 juta jiwa, atau 84,65%. 
Sementara di jawa barat merupakan provinsi dengan jumlah penduduk Muslim terbanyak, 
mencapai sekitar 48,58 juta jiwa, atau 97,29%. Kondisi ini menjadikan Kota Bandung 
sebagai ibu kota jawa barat, memiliki lebih dari 3.000 unit masjid dan mushola yang 
tersebar di seluruh kecamatan, mencerminkan potensi besar masjid sebagai simpul 
dakwah di ruang urban (Bappelitbang Kota Bandung, 2023). Masjid memiliki peran sentral 
dalam membina kehidupan keagamaan, sosial, dan edukatif masyarakat Muslim. Fungsi 
masjid tidak hanya terbatas pada tempat ibadah, tetapi juga sebagai pusat penyebaran 
ilmu (ta’lim), pembinaan karakter, dan penyambung hubungan sosial berbasis nilai-nilai 

Islam.  

Dalam ajaran Islam, dakwah merupakan kewajiban yang melekat pada setiap individu 
Muslim. Hal ini ditegaskan dalam hadis sahih Nabi Muhammad SAW: “Sampaikanlah 
dariku walau hanya satu ayat” (HR. Bukhari). Hadis ini memiliki pesan multidimensional, 
terutama bagi masyarakat Muslim yang hidup dalam lingkungan serba digital. Perlu di 
garis bawahi bahwa: Pertama, dakwah adalah tanggung jawab kolektif, bukan hanya milik 
ulama atau pendakwah profesional, tetapi juga kewajiban setiap individu sesuai kapasitas 
ilmunya (Ariyanti, 2024). Kedua, hadis ini mengajarkan bahwa dalam menyampaikan 
kebaikan, kualitas lebih diutamakan dibanding kuantitas—jika seseorang hanya 
mengetahui satu adab kecil, seperti kejujuran atau etika makan, maka ia tetap layak 
menyampaikannya (Suharto, 2020). Ketiga, hadis ini mengandung nilai amanah ilmiah, 

yaitu memastikan bahwa ilmu yang disampaikan bersumber dari Al-Qur’an dan Hadis, 
serta disebarkan dengan cara yang benar, bukan hoaks atau opini yang menyesatkan 
(Zaini et al., 2021). Keempat, dan paling relevan dengan konteks kontemporer, hadis 
tersebut dapat ditafsirkan sebagai seruan untuk berdakwah melalui sarana digital 
modern. Saat ini, untuk menyampaikan “satu ayat” tidak hanya ketika jamaah datang ke 
masjid, tetapi dapat dilakukan juga melalui media sosial, konten visual, video pendek, atau 
bahkan perilaku sehari-hari yang terekam dalam platform digital.  

Namun demikian, meskipun potensi tersebut sangat besar, banyak Dewan 
Kemakmuran Masjid (DKM) yang belum memahami bagaimana caranya agar masjid dapat 
tetap ramai dikunjungi dengan memanfaatkan media digital. Salah satu kendala adalah 
kurang memiliki kapasitas teknis dalam pengelolaan konten media sosial secara 
terstruktur dan berkelanjutan. Aktivitas digital masjid masih bersifat sporadis dan tidak 
dirancang dalam kerangka dakwah yang strategis. Maka dari itu, kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat ini dirancang untuk memberikan pelatihan dan pendampingan 
kepada pengurus DKM Masjid Al-Hidayah Sarijadi Bandung dalam manajemen konten 
media sosial sebagai bagian dari strategi dakwah digital. Pendekatan ini tidak hanya 
meningkatkan kapasitas teknis, tetapi juga memperkuat jejak digital masjid sebagai wujud 
dari dakwah yang kontekstual, partisipatif, dan berkelanjutan. 

Metode Pelaksanaan 

Kegiatan ini selaras dengan roadmap penelitian Kelompok Keahlian (KK) Technology-

Based Management Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Telkom tahun 2023–2027, 
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yang menekankan fokus pada bidang-bidang seperti kecerdasan buatan (artificial 
intelligence), big data, manajemen keamanan (security management), pemerintahan digital 
(smart government), dan pemasaran digital (digital marketing). Kegiatan pelatihan dibagi 
bagi 2 (dua) kelompok masyarakat sasaran: 1. Pengurus DKM beserta jamaah ibu-ibu dan 
bapak-bapak mereka diberikan pelatihan tentang dasar-dasar penggunaan sosial media 
bagi pribadi yang nantinya akan mensupport ke media sosial masjid 2. Kelompok Generasi 
Muda diberikan pembekalan tentang cara pengelolaan konten baik di media sosial 
maupun website. Pelatihan dan pendampingan teknis pengelolaan media sosial dan 
website, berisi tentang perencanaan konten-konten seperti jadwal salat, agenda kegiatan 
masjid, kanal donasi online, dan konten dakwah digital. Peserta juga diberikan praktik 
langsung dalam mengelola sosial di bawah supervisi dosen-dosen Telkom University. 

Seluruh rangkaian kegiatan ini merupakan bentuk implementasi teknologi tepat guna 
yang diikuti dengan evaluasi berkala untuk menilai efektivitas sistem digital yang 
diterapkan, baik pada website maupun media sosial masjid. Pendampingan dilakukan 
selama beberapa bulan untuk memastikan keberlanjutan program dan peningkatan 
kapasitas pengelolaan konten digital secara mandiri. Pelatihan dilaksanakan di Masjid Al-
Hidayah, Jl. Sarijadi Raya No.130, Kota Bandung, dengan peserta dari pengurus DKM dan 
jamaah setempat, seperti terlihat pada foto 1,2 dan 3. 

 

Gambar 1. Pelatihan kelompok Ibu-ibu dan bapak-bapak tentang penggunaan sosial media 

 

Gambar 2. Pelatihan Kelompok Anak muda tentang pengelolaan sosial media 
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Gambar 3. Foto Bersama Peserta Pelatihan Konten Digital Marketing di Masjid Al Hidayah Sarijadi 

Hasil dan Pembahasan 

Sebelum dilakukan pelatihan ternyata terdapat beberapa jamaah yang belum memiliki 
akun Instagram, juga terdapat beberapa yang memiliki akun tetapi tidak memahami apa 

itu postingan, cerita, dan reels, serta tidak memahami bagaimana caranya melakukan 
‘share, like and comment’, seperti pada tabel 1. Berdasarkan survei awal diperoleh bahwa 
kelompok masyarakat sasar 1 memiliki kriteria: 

Tabel 1. Survey Awal Kelompok 1 

Tidak Punya 

Akun 

Memiliki 

Akun 

Punya Akun tapi belum 

paham cara bersosial media 

Sudah biasa menggunakan 

sosial media 

7 orang 18 orang 10 orang 8 orang 

 

Sementara dari kelompok masyarakat sasar 2, yang terdiri dari 10 orang, semua selama 
ini hanya menggunakan sosial media tanpa melakukan pengelolaan sebagai mana 

mestinya agar konten sosmed lebih menarik.  

Manfaat pelatihan ini adalah:  

1. Para jamaah bapak-bapak dan ibu-ibu sekarang memiliki akun Instagram masing-
masing semua dan sudah mengikuti akun Instagram masjid @alhidayah_sarijadi02. 

2. Peserta telah memahami cara untuk melakukan postingan, membuat cerita (story) 
tentang pelatihan, juga melakukan ‘share, like and comment’. 

3. Sementara bagi kelompok anak muda mereka mampu memahami cara membuat 
perencanaan dan pengelolaan konten, sehingga baik sosmed maupun website 
masjid al hidayah dapat mempunyai konten-konten yang bermanfaat dan menarik 

sesuai konteks.  
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4. Dari kelompok jamaah ibu-ibu dan bapak-bapak, mereka mumpuni dalam hal 
mencari dan membuat konten agar mampu membantu mengisi konten, misalnya 
dengan menyarikan isi kajian, mencarikan ayat Quran atau hadist yang relevan untuk 
diangkat sebagai konten sosmed. 

5. Dari kelompok anak muda kemudian membuat agar tampilan di sosial media dan 
website menarik, serta mereka membuatkan perencanaan isian konten seperti 
misalnya kapan jadwal kajian tayang, konten dari hasil kajian kapan ditanyangkan. 

Jika dilihat di akun sosial media masjid @alhidayah_sarijadi02 setelah pelatihan kemarin 
sudah menunjukkan peningkatan jumlah postingan, serta terlihat keaktifan dari para 
pengikut untuk melakukan share, like and comment, seperti terlihat pada foto 5. Hal ini 
diharapkan berdampak pada dakwah dari masjid al hidayah dapat menyebar dengan 

cepat dan dapat memberikan berdampak pada perubahan spiritual, akhlak, dan sosial 
dengan meningkatkan keimanan, membentuk karakter mulia (jujur, peduli, sopan). 

 

Gambar 4. Konten-konten di akun Masjid sebelum pelatihan 
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Gambar 5. Konten di akun masjid setelah pelatihan 

Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat seperti ini, memberikan manfaat bahwa dari 
kegiatan rutin di sebuah masjid kecil dapat memberikan dampak kepada jamaah yang 
lebih luas. Masjid sebagai pusat dakwah dan kegiatan sosial haruslah direncanakan 
dengan tujuan jelas agar dampaknya terukur dan signifikan, tidak hanya sporadis. Selain 
itu pendekatan dakwah yang baik (tidak kasar) lebih efektif dalam menyampaikan pesan 
dan diterima oleh masyarakat.  Untuk bukan hanya dilingkungan area masjid tersebut 
tetapi dapat menyebar ke seluruh dunia. Kondisi ini memerlukan partisipasi aktif dari 
seluruh jamaah agar dapat memberikan kebermanfaatan yang lebih massif. Dakwah 

diharapkan berdampak pada perubahan spiritual, akhlak, dan sosial dengan 
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meningkatkan keimanan, membentuk karakter mulia (jujur, peduli, sopan), meningkatkan 
kesadaran sosial (keadilan, lingkungan, kemiskinan), mempererat persatuan umat, serta 
mendorong perbaikan diri dan masyarakat menuju kehidupan yang lebih baik dan 
berlandaskan nilai-nilai Islam. Keberlanjutan dari program ini salah satunya adalah dengan 
memanfaatkan artificial intelligence (AI) sebagai alat bantu dalam membuat konten-konten 
yang menarik. 
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